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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Business Model Canvas 
 

Menurut (Osterwalder & Pigneur, 2010), business model canvas adalah 

sebuah alat untuk mendeskripsikan, menganalisis, dan mendesain model bisnis dari 

suatu perusahaan. Business model canvas berbentuk sebuah kerangka sederhana 

yang terbagi-bagi ke dalam 9 bagian yang merupakan elemen-elemen penting 

dalam membangun suatu bisnis. 

 
 

Gambar 2. 1 Template Business Model Canvas 

Sumber: https://expertprogrammanagement.com/2018/10/business-model- 

canvas-explained/ (2018) 
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Sembilan elemen tersebut secara urut terdiri atas: 
 

1. Customer Segment yaitu segmentasi/kelompok masyarakat yang ingin 

disasar sebagai calon pelanggan suatu perusahaan. 

2. Value Proposition yaitu suatu nilai yang dimiliki oleh perusahaan yang 

menjadi alasan mengenai mengapa pelanggan memilih produk/jasa dari 

perusahaan tersebut. 

3. Channels yaitu media-media atau cara suatu perusahaan agar bisa 

menjangkau pelanggannya. Melalui saluran yang tepat, value proposition 

yang dimiliki oleh perusahan bisa diterima dengan baik oleh pelanggan. 

4. Customer Relationship yaitu metode yang digunakan perusahaan untuk 

menjaga hubungan baik dengan pelanggan. Customer Relationship sangat 

penting agar pelanggan dari suatu perusahaan tidak berpindah ke 

kompetitor. 

5. Revenue Stream yaitu cara perusahaan mendapatkan keuntungan atas 

produk/jasa yang diproduksi. 

6. Key Resource yaitu berbagai sumber daya yang diperlukan suatu perusahaan 

untuk menciptakan value proposition mereka. 

7. Key Activities yaitu seluruh aktivitas yang berkaitan dengan proses bisnis 

suatu perusahaan, dimana aktivitas utamanya adalah menciptakan value 

proposition. 

8. Key Partnership yaitu semua pihak-pihak yang menjalin kerjasama dengan 

suatu perusahaan. Kerjasama ditujukan untuk menyokong dan 

mengoptimalkan alokasi sumber daya, memitigasi resiko, mengurangi 

ketidakpastian persaingan, dan meningkatkan kinerja perusahaan. 
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9. Cost Structure yaitu seluruh struktur biaya yang dibutuhkan untuk menjalan 

bisnis suatu perusahaan. 

Dengan menggunakan business model canvas, perencanaan sebuah ide 

bisnis bisa dibuat lebih cepat karena elemen-elemen penting dalam menjalankan 

suatu bisnis dapat dilakukan secara cepat dalam satu lembar kertas. Selain itu, ide 

bisnis juga menjadi lebih terstruktur dan mudah dibuat/ditinjau karena urutan dari 

business model canvas yang sangat memudahkan dalam pembuatan ide bisnis. 

2.2. Value Proposition Canvas 
 

Value proposition menurut Kotler & Keller (2012) adalah serangkaian 

manfaat yang perusahaan berikan kepada pelanggan untuk memenuhi kebutuhan 

pelanggan. Melalui value proposition, sebuah perusahaan akan lebih mudah untuk 

mempresentasikan keunggulan produk/jasanya. Secara sederhana, value 

proposition sangat berguna bagi suatu perusahaan agar pelanggannya memiliki 

alasan mengenai mengapa mereka harus membeli produk/jasa milik perusahaan 

tersebut. Dalam menyusun value proposition, terdapat suatu kerangka yang dapat 

digunakan yaitu value proposition canvas. 

Value Proposition Canvas adalah sebuah alat yang bisa membuat value 

propositions menjadi terlihat, nyata, dan menjadi lebih mudah untuk didiskusikan 

dan dilaksanakan (Osterwalder A., Pigneur, Greg, & Smith, 2014). Value 

proposition canvas merupakan salah satu bagian dari business model canvas yang 

merupakan penjabaran mengenai bagaimana cara suatu perusahaan dapat 

menciptakan value bagi para pelanggannya. 



9  

 
 

 
 
 

Gambar 2. 2 Template Value Proposition Canvas 

Sumber: https://www.strategyzer.com/canvas/value-proposition-canvas 

(2020) 

Value Proposition Canvas terdiri atas 2 bagian yaitu customer profile yang 

terletak pada bagian kanan kanvas yang terdiri atas: 

1. Customer Jobs yaitu tugas fungsional, emosional, dan sosial yang 

dilaksanakan oleh pelanggan dalam rangka menyelesaikan masalah dan 

memenuhi kebutuhannya. 

2. Gains yaitu manfaat yang diharapkan oleh pelanggan atau yang merupakan 

keinginan yang ingin dimiliki oleh pelanggan. 

3. Pains yaitu pengalaman negatif yang dimiliki oleh pelanggan ketika ingin 

memenuhi kebutuhannya. 

Kemudian value map pada bagian kiri kanvas yang terdiri atas: 
 

1. Product & services yaitu berisi tentang produk/jasa yang ditawarkan oleh 

suatu perusahaan untuk membantu pelanggan menyelesaikan tugas- 

tugasnya. 
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2. Gain creator yaitu bagaimana produk/jasa yang dimiliki perusahaan dapat 

memberikan manfaat bagi pelanggan dan menjadi solusi yang memenuhi 

gains pada bagian kanvas customer profile. 

3. Pain Relievers yaitu bagaimana produk/jasa yang dimiliki perusahaan dapat 

menghilangkan pains pada customer profile. 

2.3. Platform 
 

Platform adalah sekelompok teknologi yang digunakan sebagai dasar atas 

aplikasi, proses, atau teknologi yang dikembangkan lainnya (Techopedia, 2020). 

Sehingga, dapat dikatakan platform berfungsi sebagai cara untuk mempermudah 

pengguna komputer untuk menjalankan aplikasi dengan lancar. Disamping itu 

fungsi platform juga memiliki cakupan yang lebih luas seperti keamanan komputer 

hingga membantu perencanaan dalam mengoperasikan beragam perangkat lunak 

maupun aplikasi didalamnya. 


